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Abstract 
The study identifies the influence of education level, training and work discipline on the 
performance of officials in health polytechnic the ministry of health Palu. The aim is to determine 
and analyze simultaneous and partial influence of education level, training and work discipline on 
the performance of officials in health polytechnic the ministry of health Palu. Method of analysis is 
multiple linear regressions with 78 respondents. The result finds that the correlation berween 
independent variables of educational level, training and work discipline and the performance of 
officials in health polytechnic, the ministry of health, Palu is 0.795, which shows a strong 
correlation berween independent and dependent variables. The value of adjusted R square or 
determinant coefficient,which is meant to determine the influence of education level, training and 
work discipline on the performance of officials in health polytechnic the ministry of health Palu is 
0.617 or 61.7%. This reflects that the influence of independent variables on the dependent 
variables is 61.7% while the remaining of 38.3% influenced by other variables that are not 
included in this study. The study show that independent variables simultaneously and partially 
influence performance of officials in health polytechnic. The ministry of health Palu due to the 
level of significance that is lower than α = 0.05. therefore, the four hypotheses are accepted.  
Keywords: Performace, Education Level, Training And Work Discipline 
 
Menurut Mangkunegara (2003;33) 
prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas 
dan kuantitas yang dicapai oleh seorang 
pegawai dalam melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
diberikannya.Prestasi kerja adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dengan 
melaksanakan tugas yang dibebankan 
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, 
pengalaman, kesungguhan serta waktu. Prestasi 
kerja adalah kualitas, kuantitas, waktu yang 
dipakai, jabatan yang dipegang, absensi, dan 
keselamatan dalam menjalankan pekerjaan. 
Dimensi mana yang penting adalah berbeda 
antara pekerjaan yang satu dengan pekerjaan 
yang lain. Dari pengertian di atas bahwa 
prestasi kerja adalah hasil upaya atau 
kesungguhan seseorang dalam melaksanakan 
suatu pekerjaan yang dipercayakan kepadanya 
dengan kecakapan, pengalaman, dan 
kesungguhannya sesuai dengan tanggung jawab 
yang telah diberikan kepadanya. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan mempengaruhi pola pikir 
yang nantinya berdampak pada prestasi kerja 
pegawai. Tingkat pendidikan memiliki peranan 
dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai 
pada organisasi atau instansi di mana pegawai 
itu melakukan aktivitasnya, jika tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh seorang pegawai 
tinggi maka akan semakin tinggi pula 
produktivitas kerjanya yang nanti akan 
berdampak positif terhadap prestasi kerjanya. 
Pendapat lain juga menyebutkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
tuntuta–tuntutan terhadap aspek–aspek prestasi 
kerja di tempat kerjanya akan semakin 
meningkat Yuki (2003; 149). 
Menurut Mathis (2002; 34) Pelatihan 
merupakan suatu proses di mana seseorang 
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mencapai kemampuan tertentu untuk membantu 
mencapai tujuan organisasi atau instansi. Oleh 
karena itu, proses ini terikat dengan berbagai 
tujuan organisasi, dan pelatihan dapat 
dipandang secara sempit maupun luas. Secara 
terbatas, pelatihan menyediakan para pegawai 
dengan pengetahuan yang spesifik dan dapat 
diketahui serta keterampilan yang digunakan 
dalam pekerjaan mereka saat ini. Pelatihan 
pegawai akan menghasilkan pegawai yang 
memiliki keterampilan kerja di bidangnya serta 
dan menambah pengatahuan pegawai yang 
mengikuti pelatihan tersebut, dengan memiliki 
keterampilan kerja dan bertambahnya 
pengetahuan tentunya akan menciptakan 
pegawai yang unggul di bidangnya serta akan 
berdampak pula pada prestasi kerja pegawai 
tersebut. Pelatihan memiliki hubungan terhadap 
peningkatan prestasi kerja pegawai.  
Selain itu pula untuk dapat menciptakan 
pegawai yang memiliki prestasi kerja maka 
faktor pelatihan menjadi hal yang penting untuk 
dilakukan oleh organsisasi bagi pegawainya 
karena dengan mengikuti pelatihan maka 
pegawai memiliki pembekalan pengetahuan, 
pengembangan kompetisi kerja, meningkatkan 
kemampuan meningkatkan produktivitas dan 
meningkatkan kesejahteraan. Pelatihan 
merupakan setiap usaha untuk memperbaiki 
prestasi kerja pada suatu pekerjaan tertentu 
sedang menjadi tanggung jawab idealnya, 
pelatihan harus rancang untuk mewujudkan 
tujuan-tujuan para pekerja secara perorangan. 
Pelatihan sering diangkap sebagai aktivitas 
yang paling umum dan para pimpinan 
mendukung adanya pelatihan karena melalui 
pelatihan, para pimpinan mendukung adanya 
pelatihan karena melalui pelatihan, para pekerja 
akan menjadi lebih terampil, dan akan produktif 
sekalipun manfaat-manfaat tersebut harus 
diperhitungkan waktu persamaan juga 
mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja secara 
beragam. Pelatihan sering diangkap sebagai 
aktivitas yang paling umum dan para pimpinan 
mendukung adanya pelatihan karena melalui 
pelatihan, para pekerja akan menjadi lebih 
terampil dan karena akan lebih produktif 
sekalipun manfaat-manfaat tersebut harus 
diperhitungkan dengan waktu yang tercipta 
karena pekerja sedang di latih. 
Sutrisno (2011; 86) menyatakan bahwa 
disiplin adalah sikap kesediaan dan kerelaan 
seseorang untuk mematuhi dan mentaati norma-
norma peraturan yang berlaku di sekitarnya. 
Disiplin kerja merupakan sikap kesadaran, 
kerelaan dan kesedian seseorang dalam 
mematuhi dan menaati peraturan dan norma-
norma sosial yang berlaku di lingkungan 
sekitar. Kedisiplinan merupakan fungsi 
operasional manajemen sumber daya manusia 
yang terpenting karena semakin baik disiplin 
kerja pegawai, semakin baik kinerja yang dapat 
dicapai.Tanpa disiplin yang baik, sulit bagi 
pegawai untuk mencapai hasil yang optimal. 
Kedisiplinan merupakan faktor yang utama 
yang diperlukan sebagai alat peringatan 
terhadap para pegawai yang tidak mau berubah 
sifat dan perilakunya. Sehingga seorang 
pegawai dikatakan memiliki disiplin yang baik 
jika pegawai tersebut memiliki rasa tanggung 
jawab terhadap tugas yang diberikan 
kepadanya.  Prestasi kerja pegawai bukanlah 
suatu kebetulan saja, tetapi banyak faktor yang 
mempengaruhi diantaranya adalah pemberian 
insentif. Prestasi kerja akan dapat dicapai jika 
didahului dengan perbuatan yaitu melaksanakan 
tugas yang dibebankan. Para pegawai akan 
lebih termotivasi untuk melakukan tanggung 
jawab atas pekerjaan mereka apabila  suatu 
instansi mengerti dan memperhatikan betul 
akan kebutuhan para pegawai yang pada 
dasarnya adalah mereka bekerja untuk 
mendapatkan uang, dalam hal ini berbentuk 
gaji. 
Berdasarkan fenomena yang terjadi di 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu bahwa 
tingkat pendidikan menjadi hal yang penting 
untuk di lakukan evaluasi oleh pimpinan karena 
kebanyakan pegawai memiliki tingkat 
pendidikan yang belum memenuhi standar 
pendidikan untuk mengajar di perguruan tinggi 
karena masih terdapat pegawai di Poltekkes 
memiliki tingkat pendidikan D IV sampai S1 
sehingga akan mempengaruhi kualitas dan 





prestasi pegawai dalam melakukan proses 
pembelajaran di Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. Selain itu pula pelatihan bagi 
pegawai harus ditingkatkan agar pegawai 
memiliki kemampuan kerja yang baik dan 
mampu memberi pengajaran di Poltekkes bukan 
hanya sekedar teori tapi mampu untuk 
melakukan praktek dalam proses pembelajaran 
di kampus. Pelatihan pegawai merupakan hal 
yang penting untuk ditingkatkan oleh pimpinan 
bagi pegawai yang bekerja Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu sehingga akan 
menghasilkan pegawai yang memiliki 
keterampilan kerja di bidangnya serta dan 
menambah pengatahuan pegawai yang 
mengikuti pelatihan tersebut, dengan memiliki 
keterampilan kerja dan bertambahnya 
pengetahuan tentunya akan menciptakan 
pegawai siap pakai serta memiliki keahlian 
kerja bidangnya seperti pegawai dalam bidang 
keuangan bagi pegawai yang bekerja di bagian 
keuangan, pegawai administrasi serta para 
tenaga pengajar di lingkungan Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu. 
Pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu masih banyak yang kurang 
disiplin waktu kerja dan juga disiplin dalam 
menyelesaikan tugas kerja yang diberikan 
pimpinan yang diharapkan dapat selesai sesuai 
dengan waktu yang telah ditentukan namun 
kenyataannya masih banyak pegawai yang tidak 
menyelesaikannya sesuai arahan pimpinan dan 
juga sesuai aturan waktu kerja yang ditetapkan 
di Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu 
sehingga hal ini yang menjadi alasan peneliti 
mengangkat penelitian tentang disiplin kerja 
pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu. 
Berdasarkan  latar belakang di atas, maka 
penulis melakukan penelitian dengan judul  
“Pengaruh Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan 
Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu”. 
Semakin tinggi tingkat pendidikan 
seseorang maka akan mempengaruhi pola pikir 
yang nantinya berdampak pada prestasi kerja 
pegawai. Tingkat pendidikan memiliki peranan 
dalam meningkatkan prestasi kerja pegawai 
pada organisasi atau instansi di mana pegawai 
itu melakukan aktivitasnya, jika tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh seorang pegawai 
tinggi maka akan semakin tinggi pula 
produktivitas kerjanya yang nanti akan 
berdampak positif terhadap prestasi kerjanya. 
Pendapat lain juga menyebutkan bahwa 
semakin tinggi tingkat pendidikan maka 
tuntutan–tuntutan terhadap aspek–aspek prestasi 
kerja di tempat kerjanya akan semakin 
meningkat Yuki (2003; 149). 
Pelatihan merupakan suatu proses di mana 
seseorang mencapai kemampuan tertentu untuk 
membantu mencapai tujuan organisasi atau 
instansi. Oleh karena itu, proses ini terikat 
dengan berbagai tujuan organisasi, dan 
pelatihan dapat dipandang secara sempit 
maupun luas. Secara terbatas, pelatihan 
menyediakan para pegawai dengan pengetahuan 
yang spesifik dan dapat diketahui serta 
keterampilan yang digunakan dalam pekerjaan 
mereka saat ini. Pelatihan pegawai akan 
menghasilkan pegawai yang memiliki 
keterampilan kerja di bidangnya serta dan 
menambah pengatahuan pegawai yang 
mengikuti pelatihan tersebut, dengan memiliki 
keterampilan kerja dan bertambahnya 
pengetahuan tentunya akan menciptakan 
pegawai yang unggul di bidangnya serta akan 
berdampak pula pada prestasi kerja pegawai 
tersebut. Pelatihan memiliki hubungan terhadap 
peningkatan prestasi kerja pegawai Mathis 
(2002; 34). 
Menurut Hasibuan (2001; 193-194) 
Kedisiplinan merupakan fungsi operatif 
manajemen sumber daya manusia yang 
terpenting karena semakin baik disiplin kerja 
pegawai maka semakin tinggi prestasi kerja 
yang dapat dicapainya. Tidak adanya disiplin 
kerja pegawai  yang baik, sulit bagi organisasi 
atau instansi mencapai hasil yang optimal. 
Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa 
tanggung jawab seseorang terhadap tugas - 
tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini 
mendorong gairah kerja, semangat kerja dan 
terwujudnya tujuan organisasi. Oleh karena itu, 
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setiap pimpinan selalu berusaha agar para 
bawahannya mempunyai disiplin yang baik. 
Seorang pimpinan dikatakan efekif dalam 
kepemimpinannya, jika para bawahannya 
berdisiplin baik. Untuk memelihara dan 
meningkatkan kedisiplinan yang baik adalah hal 
yang sulit, karena banyak faktor yang 
mempengaruhinya. 
Disiplin merupakan sikap kesediaan dan 
kerelaan seseorang untuk mematuhi dan 
mentaati norma-norma peraturan yang berlaku 
di sekitarnya. disiplin kerja adalah sikap 
kesadaran, kerelaan dan kesedian seseorang 
dalam mematuhi dan menaati peraturan dan 
norma-norma sosial yang berlaku di lingkungan 
sekitar. Setiap pegawai harus mencerminkan 
sikap disiplin dalam melaksanakan pekerjaan di 
tempat mereka bekerja sehingga setiap 
pekerjaan yang dihasilkan dapat optimal. Selain 
itu pula, sikap disiplin pegawai mencerminkan 
rasa tangungjawab terhadap pekerjaannya 
sehingga peningkatan prestasi kerja pegawai 
akan berjalan sesuai harapan dan tujuannya 
instansi di mana pegawai itu bekerja. 
 
METODE 
Penelitian ini dilakukan untuk 
menjelaskan pengaruh dan gejalah variabel 
yang diteliti, di mana peneliti secara langsung 
ke objek penelitian untuk melakukan 
pengamatan dan menganalisis tingkat 
pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja apakah 
memiliki pengaruh terhadap prestasi kerja 
pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
deskriptif yaitu suatu jenis penelitian yang 
memakai populasi yang ada dengan 
menggunakan kuesioner sebagai alat 
pengumpul data dan berupaya, menguji jawaban 
masalah (Sugiyono, 2010). Maksudnya yaitu 
menguji jawaban hasil pemikiran yang 
kebenarannya bersifat sementara (hipotesis). 
Setelah data diperoleh kemudian hasilnya akan 
dipaparkan secara deskriptif dan pada akhirnya 
penelitian akan dianalisis untuk menguji 
hipotesis yang di ajukan pada awal penelitian. 
Lokasi penelitian ini dilakukan di Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu. Alasan peneliti 
memilih lokasi penelitian di Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu karena Poltekkes 
merupakan salah satu perguruan tinggi terbaik 
di bidang kesehatan di Kota Palu. Selain itu 
lokasi penelitian ini dipilih dengan alasan 
keterbatasan waktu, biaya dan tenaga. Waktu  
pelaksanaan  pada bulan Februari s.d April 
2017. 
Dalam penelitian ini populasinya adalah 
seluruh Pegawai Negeri Sipil Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu yang berjumlah 78 
orang pegawai. Mempertimbangkan jumlah 
populasi di bawah seratus orang maka 
penelitian ini menggunakan seluruh populasi 
sebagai responden, artinya teknik sampling 
yang diambil adalah teknik sensus. Di mana 
sensus adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai 
sampel Sugiyono (2009). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Uji Asumsi Klasik 
 
Gambar 1. Pengujian normalitas P-P Plot 
   
Hasil uji normalitas pada gambar 1.1. di 
atas menunjukan bahwa titik-titik bersandar 
pada garis diagonal artinya menunjukan 
pengaruh positif sehingga instrument penelitian 
ini layak untuk dilakukan atau dengan kata lain 
berdistribusi secara normal (Sugiyono, 2010). 
Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi Heteroskedastisitas. Untuk menguji 
Heteroskedastisitas dilakukan dengan analisis 
gambar. Melaui analisis gambar suatu model 





regresi diangap tidak terjadi Heteroskedastisitas 
jika titik-titik menyebar secara acak dan tidak 
membentuk suatu pola tertentu yang jelas serta 
tersebar di atas maupun di bawah angka nol 
pada sumbu Y. 
 
Gambar 2. Pengujian Heteroskedastisitas 
scatterplot. 
 
Gambar 2 memperlihatkan titik-titik 
menyebar secara acak dan tidak suatu pola 
tertentu yang jelas serta baik di atas maupun di 
bawah angka nol pada sumbu Y. Hal ini berarti 
tidak terjadi Heteroskedastisitas pada model 
regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi prestasi kerja pegawai 
berdasarkan masukkan variabel independennya 
(Sugiyono, 2010). 
Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda dalam 
penelitian ini digunakan untuk mengetahui 
pengaruh variabel tingkat pendidikan, pelatihan 
dan disiplin kerja terhadap prestasi kerja 
pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu 









Tabel 1. Hasil Pengujian Regresi Linear 
Berganda 































n = 78 
Konstanta = 1,250 
Koefesien Korelasi (R) = 0,795 
R Square (R
2
) = 0,632 
Adjusted R Square = 0,617 
F-Statistik = 42.339 
Sig.F = 0,000 
Sumber: Lampiran  
 
Dari hasil pengujian dengan 
menggunakan regresi linier berganda di atas, 
maka dapat disusun persamaan regresi 
berganda dari pengaruh tingkat pendidikan, 
pelatihan dan disiplin kerja terhadap prestasi 
kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu yaitu: 
Y = 1,250+ 0,230 X1 + 0,216 X2 + 0,263 X3 
Hasil pengujian di atas menunjukkan, di 
mana nilai konstanta 1,250 yang berarti bahwa 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu sebelum adanya variabel 
independen adalah sebesar 1,250. 
Selanjutnya koefisien regresi variabel 
tingkat pendidikan (X1) sebesar 0,230 
memberikan arti terdapat pengaruh positif 
antara tingkat pendidikan dengan prestasi kerja 
pegawai artinya jika tingkat pendidikan 
pegawai tinggi maka akan baik pula prestasi 
kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. Koefesien regresi veriabel 
pelatihan (X2) dengan koefisien regresi sebesar 
0,216 memberikan arti terdapat pengaruh 
positif antara pelatihan dengan prestasi kerja 
pegawai artinya memberikan arti jika pegawai 
menggikuti pelatihan maka akan baik pula 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. Koefesien regresi veriabel 
disiplin kerja (X3) sebesar 0,263 memberikan 
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arti terdapat pengaruh positif antara disiplin 
kerja dengan prestasi kerja pegawai artinya 
berarti bahwa jika pegawai memiliki disiplin 
kerja yang baik maka akan baik prestasi kerja 
pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu. 
Multiple atau koefisien korelasi (R) 
adalah hubungan antara ketiga variabel bebas 
tingkat pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja 
terhadap prestasi kerja pegawai Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu sebesar 0,795 
artinya hubungan variabel bebas (independen) 
terhadap variabel terikat (dependen) adalah 
kuat.  
Adjudsed R Square atau koefisien 
determinasi (R
2
) adalah melihat pengaruh antara 
variabel tingkat pendidikan, pelatihan dan 
disiplin kerja terhadap prestasi kerja pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu sebesar 
0,617 atau 61,7% artinya pengaruh variabel 
bebas (independen) terhadap variabel terikat 
(dependen) sebesar 61,7% sedangkan sisanya 
38,3% adalah pengaruh variabel lain yang tidak 
diteliti dalam penelitian ini. 
 
Pembuktian Hipotesis  
 
a. Pembuktian Hipotesis Pertama  
Hipotesis pertama yaitu pengaruh tingkat 
pendidikan, pelatihan dan disiplin kerja 
berpengaruh secara simultan terhadap prestasi 
kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. Pembuktian hipotesis pertama 
mengguanakan uji Fsig. Nilai signifikansi 0,000 
< α 0,05. Maka ini menunjukkan ketiga variabel 
bebas yaitu tingkat pendidikan, pelatihan dan 
disiplin kerja berpengaruh secara simultan 
terhadap prestasi kerja pegawai Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu. Hal ini 
menujukkan hipotesis pertama terbukti dan 
dapat diterima.  
b. Pembuktian Hipotesis Kedua  
Hipotesis kedua yaitu untuk mengetahui 
apakah variabel tingkat pendidikan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu.  
Hipotesis kedua terbukti besarnya 
probabilitas signifikansi variabel tingkat 
pendidikan (X1) adalah 0,022 < taraf signifikan 
yang diisyaratkan α 0,05. Dengan demikian 
bahwa secara statistik variabel tingkat 
pendidikan dalam penelitian ini memberikan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. Maka ini menunjukkan bahwa 
hipotesis kedua diterima. 
c. Pembuktian Hipotesis Ketiga  
Hipotesis ketiga yaitu untuk mengetahui 
apakah variabel pelatihan (X2), berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu.  
Hipotesis ketiga terbukti besarnya 
probabilitas signifikansi variabel pelatihan (X2) 
adalah 0,037 < taraf signifikan yang 
diisyaratkan α 0,05. Dengan demikian bahwa 
secara statistik variabel pelatihan dalam 
penelitian ini memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. Maka 
ini menunjukkan bahwa hipotesis ketiga 
diterima. 
d. Pembuktian Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat yaitu untuk 
mengetahui apakah variabel disiplin kerja (X3), 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu.  
Hipotesis keempat terbukti besarnya 
probabilitas signifikansi variabel disiplin kerja 
(X3) adalah 0,008 < taraf signifikan yang 
diisyaratkan α 0,05. Dengan demikian bahwa 
secara statistik variabel disiplin kerja dalam 
penelitian ini memberikan pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. Maka 












Tingkat Pendidikan, Pelatihan dan Disiplin 
Kerja Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu 
Hasil penelitian membuktikan bahwa 
penelitian ini seluruh variabel independen 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu artinya jika ketiga variabel 
tersebut diperlukan dalam waktu bersamaan, 
maka hal tersebut menimbulkan peningkatan 
prestasi kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. Setiap pegawai di Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu seharusnya dapat 
meningkatkan tingkat pendidikannya dengan 
melanjutkan studi sesuai jurusannya agar sesuai 
dengan syarat kerja diperguruaan tinggi serta 
dapat meningkatkan kemampuan kerjanya 
dengan bertambahnya tingkat pendidikan 
pegawai. Hal ini menjadi penting karena 
pegawai berhadapan secara langsung dengan 
mahasiswa dan dosen yang dituntut untuk 
memberikan pemahaman kepada mahasiswa 
dan dosen tentang aturan dan kebijakan yang 
berlaku di Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu yang memerlukan penyampain komunikasi 
yang baik agar pesan yang disampaikan dapat 
diterima dengan baik. Selain itu, tingkat 
pendidikan pegawai di Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu masih banyak yang 
berpendidikan S1 yang mana harus melanjutkan 
studinya sehingga sesuai dengan peraturan 
perguruan tinggi. Tingkat pendidikan pegawai 
harus ditingkatkan karena pada penelitian ini 
terbukti memberikan pengaruh terhadap prestasi 
kerja pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. 
Hasil penelitian ini juga mendukung hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Baharuddin 
(2012) pada penelitian ini telah terbukti secara 
signifikan pelatihan dan disiplin kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Hal yang sama juga 
sesuai menurut penelitian yang dilakukan oleh 
Amelia (2009) yang menujukkan tingkat 
pendidikan dan pelatihan berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
Tingkat Pendidikan Terhadap Prestasi 
Kerja Pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. 
Pada penelitian ini untuk dimensi tingkat 
pendidikan ada tiga dimensi yaitu jenjang 
pendidikan, kesesuaian jurusan dan kompetensi 
dan yamg memiliki nilai mean yang terendah 
pada dimensi kompetensi adalah sebesar 4,13 
kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 
pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu 
harus memperhatikan persoalan kompetensi 
kerja seperti melaksanakan tugas kerja tepat 
waktu sesuai arahan pimpinan, melakukan 
perbaikan kinerja administrasi, serta 
melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi agar 
dapat menambah kemampuan dan kompetensi 
kerjanya di kampus. Selain itu, untuk 
meningkatkan kompetensi kerja setiap pegawai 
diharuskan mengikuti setiap pelatihan kerja 
yang dilaksanakan Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu agar dapat meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan kerjanya. 
Kompetensi kerja pegawai harus lebih 
ditingkatkan agar dapat meningkatkan prestasi 
kerja pegawai di Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu. 
Hasil penelitian ini memberikan 
dukungan terhadap penelitian yang dilakukan 
oleh Marlia (2007) Hasil penelitian menujukkan 
bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja. 
Penelitian ini didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Yuniari (2011) penelitian 
tersebut menunjukkan pendidikan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan. 
 
Pelatihan Terhadap Prestasi Kerja Pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. 
Pada dimensi pelatihan terdapat beberapa 
dimensi yaitu jenis pelatihan, tujuan pelatihan, 
materi, metode yang digunakan, kualifikasi 
peserta, kualifikasi pelatih dan waktu. Untuk 
dimensi yang memiliki nilai mean yang 
terendah pada dimensi kualifikasi pelatih adalah 
sebesar 4,17 kategori tinggi. Hal ini 
menunjukkan kualifikasi pelatih harus menjadi 
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perhatian karena jika pelatih yang memberikan 
materi dan pelatihan kerja tidak sesuai dengan 
keahliannya maka akan berdampak pada hasil 
kerja pegawai. Oleh karena itu, dalam 
menentukan pemateri atau pemberi pelatihan 
kerja harus disesuaikan keilmuan dari pemberi 
pelatihan kerja bagi pegawai. Dalam penentuan 
kualifikasi pelatihan harus pula disesuaikan 
dengan keilmuan pemateri serta kemampuan 
dalam menyampainkan isi materi kepada 
peserta sehingga penyampaian materi dapat 
dietrima dengan baik. Penentuan pemateri atau 
pelatih sangat penting karena ilmu yang 
diajarka di Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu merupakan ilmu terapan yang 
berhubungan dengan praktek langsung sehingga 
harus terhindar dari kesalahan paktek kerja oleh 
sebab itu pemateri atau pelatih haruslah yang 
memiliki kompetensi dan keahlian dibidangnya. 
Jika hal ini dapat diperhatikan maka prestasi 
kerja pegawai akan dapat meningkat.   
Pelatihan kerja pegawai di Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu harus selalu 
ditingkatkan khususnya pelatihan dalam bidang 
administrasi dan pelaporan kerja yang mana 
setiap tahunnya terjadi perubahan maka 
pegawai harus memiliki pengetahuan dan 
kemampuan kerja yang baik sesuai perubahan 
aturan tersebut oleh karena itu pelatihan kerja 
pegawai harus diadakan dan dilaksanakan oleh 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. 
Pelatihan kerja yang diikuti pegawai akan 
berdampak baik bagi peningkatan prestasi kerja 
pegawai karena pegawai dapat bekerja sesuai 
bidang kerjanya dan dapat pula bekerja dengan 
cepat sesuai waktu kerja yang telah ditetapkan.  
Hasil penelitian ini juga memberikan 
dukungan terhadap penelitian yang dilakukan 
oleh Priatna (2010) hal ini menujukkan bahwa 
pelatihan berpengaruh prestasi kerja karyawan. 
Penelitian ini didukung penelitian yang 
dilakukan oleh Amelia (2009) penelitian ini 
menujukkan pelatihan memiliki pengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai. 
 
Disiplin Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Pegawai Poltekkes Kementerian Kesehatan 
Palu. 
Pada dimensi disiplin kerja terdapat tiga 
dimensi yaitu waktu, administrasi, dan moral. 
Untuk dimensi yang memiliki nilai mean yang 
terendah pada dimensi administrasi adalah 
sebesar 4,29 kategori sangat tinggi. Persoalan 
administrasi kerja menjadi sangat penting 
karena berhubungan langsung dengan data 
pegawai dan mahasiswa yang semua itu harus 
dikerjakan secara baik dan benar tanpa terjadi 
kesalahan kerja. Pimpinan Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu harus memberikan 
pelatihan kerja bagi pegawai khususnya pada 
bagian administrasi agar tidak terjadi kesalahan 
kerja sehingga tujuan yang direncanakan dapat 
berjalan sesuai tujuan yang direncanakan. 
Hasil penelitian ini memberikan 
dukungan terhadap penelitian yang dilakukan 
oleh Arifin (2013) hal ini menunjukkan disiplin 
kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan. Penelitian ini didukung 
penelitian yang dilakukan oleh Ariandy (2013) 
yang menunjukkan disiplin kerja memiliki 
pengaruh signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan.  
 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 
1. Tingkat pendidikan, pelatihan dan disiplin 
kerja berpengauh positif dan signifikan ecara 
simultan terhadap prestasi kerja pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. 
2. Tingkat pendidikan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. 
3. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja pegawai Poltekkes 
Kementerian Kesehatan Palu. 
4. Disiplin kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja pegawai 
Poltekkes Kementerian Kesehatan Palu. 
 






a. Setiap pegawai harus meningkatkan 
kompetensi kerjanya dengan melanjutkan 
pendidikan yang lebih tinggi agar dapat 
meningkatkan kemampuan kerjanya. 
b. Setiap pegawai Poltekkes Kementerian 
Kesehatan Palu harus mengikuti pelatihan 
kerja agar dapat bekerja dengan baik seperti 
pelatihan administrasi keuangan, pelatihan 
dan praktek dalam proses pembelajaran 
sesuai jurusan masing-masing pegawai. 
c. Pimpinan dalam menentukkan pemateri 
dalam setiap pelatihan kerja haruslah 
sesuai dengan keahlian dan 
kompetensinya agar isi materi yang 
diberikan oleh pemateri dapat diterima 
dengan baik oleh setiap pegawai 
d. Setiap pegawai harus lebih meningkatkan 
disiplin kerja dalam melaksanakan 
pekerjaan agar terhindar dari kesalahan 
kerja seperti persoalan administrasi 
pelaporan kerja serta administrasi 
keuangan. 
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